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ABSTRACT

This research discusses the influence of interpersonal communication a public
relations BATAN institutions, to the satisfaction of organizational communication.
This research uses a quantitative survey methods with data collection techniques of
observation, and questionnaires. Researchers discuss how much the influence of
interpersonal communication institutions BATAN public relations, to the satisfaction
of the organization (BATAN). The extent to which public relations BATAN
institution's ability to conduct interpersonal communication with employees BATAN,
both inside and outside the unit works. So as to provide satisfaction to its employees
in obtaining information from institutions public relations.

The influence of interpersonal communication can be viewed from two
perspectives, humanistic perspective and a pragmatic perspective. So the extent to
which public relations institutions can master and apply the second perspective, so as
to give effectiveness to the satisfaction of the organization (BATAN). Where
satisfaction employee satisfaction BATAN covers communication of the information
available, and in the end the pattern of communication within the organization can
run influencely. After doing research by researchers, it can be stated that the
institutions are public relations BATAN effectiveness of interpersonal communication
on communication satisfaction (organization).

Keyword : Interpersonal Communication, Public Relation, Organization,
satisfaction communication, influence communication
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini di beberapa negara maju memanfaatkan tenaga
nuklir di berbagai bidang kehidupan masyarakat, seperti di bidang
penelitian, pertanian, kesehatan, industri, dan energi sudah begitu pesat
sehingga sebagai salah satu upaya untuk mengisi pembangunan
nasional dan terwujudnya kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta
tercapainya kemampuan penguasaan teknologi nuklir, maka sudah
sewajarnya potensi tenaga nuklir yang cukup besar tersebut
dikembangkan dan dimanfaatkan bagi sebesar-besar kemakmuran
rakyat.

Di Indonesia tenaga nuklir di oprasionalkan oleh Badan Tenaga
Nuklir Nasional yang disebut BATAN. Sesuai dengan UU No. 10/1997
tentang ketenaganukliran dan Keppres Rl No. 64/2005 BATAN
ditetapkan sebagai lembaga non kementrian dan dibawah tanggung
jawab Presiden, yang memiiki tugas dan tanggung jawab untuk
penelitian, pengembangan, serta pemanfaatan tenaga nuklir untuk

disegala bidang.



BATAN yang memiliki sasaran peningkatan hasil litbang
berupa bibit unggul tanaman pangan, tersedianya infrastruktur dasar
pembangunan PLTN, pemahaman masyarakat terhadap teknologi
nuklir, pemanfaatan aplikasi teknologi isotop dan radiasi untuk
kesehatan; dan peningkatan kinerja manajemen kelembagaan dan
penguatan sistem inovasi meliputi kelembagaan iptek, sumber daya
iptek dan penguatan jejaring iptek dalam rangka mendukung
pemanfaatan hasil penelitian, pengembangan dan penerapan energi
nuklir, isotop dan radiasi di masyarakat. Dengan demikian BATAN
memiliki 25 unit satuan kerja, dimana setiap satuan kerja tersebut
menjalankan tugasnya masing-masing dan disetiap satuan Kkerja
terdapat pranata humas.

Secara struktural pranata humas dalam satuan unit kerja
BATAN berada dibawah Kepala Bagian Tata Usaha. Pranata humas
merupakan jabatan fungsional dalam instansi pemerintahan sesuai
Peraturan Mentri  Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor.
109/M.PAN/11/2005, pasal 4 dikatakan : Tugas pokok pranata humas
adalah melakukan kegiatan pelayanan informasi dan kehumasan,
meliputi perencanaan pelayanan informasi dan kehumasan, pelayanan
informasi, hubungan kelembagaan, hubungan personil, dan
pengembangan pelayanan informasi dan kehumasan. Sehingga

karyawan BATAN yang bertugas sebagai pranata humas dituntut untuk



mampu menjalankan dan membantu tugas Kehumasan Perusahaan
sesuai Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor.
109/M.PAN/11/2005, pasal 4 yang telah dijelaskan.

Pranata humas di BATAN tidak lepas dari arahan dan
controlling humas pusat.Berbagai kegiatan untuk menunjang kinerja
para pranata humas dan evaluasi selalu dilakukan humas kepada
pranata-pranata humas agar dapat berjalan secara maksimal serta
mempercepat tujuan perusahaan. Masing-masing pranata humas pun
sudah dibekali pedoman peraturan mengenai tugas dan wewenang
pranata. Namun pranata humas sebagian besar masih belum sadar akan
peran dan tanggung jawabnya sebagai pranata humas di satuan
kerjanya. Terkadang mereka kebingungan dalam menjalankan peran
dan tanggung jawabnya sehingga sering terjadi miss communication.

Pranata humas mampu melakukan sebagian kegiatan
kehumasan seperti menulis dan meliput kegiatan. Tugas dan tanggung
jawab sebagai pranata humas tidak hanya itu saja, melainkan masih
banyak lainnya seperti bertugas sebagai leader dalam perencanaan
hingga pengevaluasian disetiap kegiatan atau kordinasi yang dilakukan
di satuan kerjanya, serta mampu sebagai tiangnya informasi-informasi
penting dalam satuan kerjanya yang harus disebarluaskan secara cepat
dan tepat kepada pihak-pihak yang berhak mendapatkan informasi-

informasi penting tersebut.



Berbagai hasil penelitian dan pengembangan di setiap satuan
kerja BATAN tentunya akan di sosialisasikan kepada masyarakat demi
tercapainya tujuan perusahaan dan terciptanya citra positif perusahaan.
Sosialisasi kepada masyarakat merupakan salah satu tugas humas dalam
mendekatkan diri perusahaan kepada masyarakat atau stakeholdernya.
Namun sebelum melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentunya
banyak persiapan atau kordinasi yang dilakukan oleh humas dalam
internal perusahaan untuk mencapai hasil yang maksimal.

Setiap hasil penelitian dan pengembangan serta program-
program kerja di setiap satuan kerja BATAN, nantinya akan di
sosialisasikan atau di realisasikan perusahaan, tentunya harus sesuai
prosedur perusahaan. Sehingga terlebih dahulu dalam internal satuan
kerja tersebut perlu adanya koordinasi yang baik sebelum nantinya
menghasilkan sebuah keputusan atau kebijakan yang harus diserahkan
ke pusat (perusahan) untuk ditindak lanjuti dan direalisasikan oleh
perusahaan.

Setiap koordinasi yang dilakukan satuan kerja kurang
terlibatnya peran pranata humas, yang seharusnya bertugas dalam
memimpin, menangani, mengatur, atau membimbing, dan
mengontroling demi tercapainya saling pengertian satu sama lain dan
terhindar dari kesalah pahaman. Serta pranata humas di setiap

koordinasi yang dilakukan satuan kerjanya, kurang dapat mengetahui



dan memahami setiap butir-butir informasi penting yang seharusnya
dengan cepat diketahui sebagai leader komunikasi,

Pranata humas, harus mampu menjembatani atau sebagai
leader di setiap kegiatan dalam satuan unit kerjanya, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Kemudian mampu dikordinasikan dengan
baik oleh pranata humas tersebut, lalu dikomunikasikan kepada kepala
bagian tata usahanya untuk sampai dan dapat diketahui oleh humas
pusat agar dapat dikelola untuk ditindak lanjuti.Dengan demikian
pranata humas berusaha semaksimal mungkin menjalankan tugasnya
tersebut.

Keterlibatan pranata humas disetiap kegiatan dalam satuan unit
kerjanya, akan meminimalisir kemungkinan terjadinya miss
communication oleh pranata humas dalam organisasi. Ketika terdapat
rekan kerja di unit kerja lain, sewaktu menanyakan apa atau bagaimana
kegiatan yang akan terjadi di satuan unit kerjanya. Pranata humas
dengan tegas dan jujur menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga pranata
humas mampu sebagai tiangnya informasi-informasi penting dalam
satuan Kkerjanya.Pranata humas juga sebagai pihak pertama yang
menyampaikan berbagai informasi-informasi penting dalam satuan
kerjanya kepada humas pusat, sebelum nantinya ditindak lanjuti. Arus

informasipun menjadi cepat untuk diketahui.



Walaupun pranata humas sebagai jabatan fungsional, bukan
berarti mereka mengabaikannya begitu saja. Kinerja pranata humas
cukup berjalan dengan maksimal. Pranata humas di dalam satuan unit
kerjanya menjalankan peran dan tugasnya sesuai peranturan yang
ada.Meskipun terdapat beberapa tugas yang tidak dilaksanakan, tetapi
mereka tetap bertanggung jawab atastugas yang sudah menjadi bagian
tanggung jawabnya dalam satuan unit Kkerja.Peran pranata humas
penting terhadap keberlangsungan arus komunikasi dalam satuan unit
kerjanya, terlebih ke antar lembaga satuan unit kerja lain, serta berperan
penting dalam melakukan komunikasi timbal balik dengan tujuan
meciptakan saling pengertian, saling menghargai, serta saling
mempercayai antar lembaga baik secara internal maupun eksternal.

Kegiatan komunikasi dalam humas ditunjukan kepada
masyarakat yang ada dalam organisasi (internal) dan masyarakat luar
organisasi (eksternal). Sehingga pranata humas harus mampu
menjalankan komunikasi dengan baik. Komunikasi dalam humas perlu
memperhatikan pengelompokan, arah, dan tujuan komunikasi. Humas
berfungsi menumbuhkan hubungan baik antar segenap komponen pada
suatu organisasi dalm tugas memberi pengertian, menumbuhkan
motivasi dan partisipasi. Dengan komunikasilah setiap kegiatan-
kegiatan dapat diatur dan dipersatukan untuk mencapai tujuan.

Memperhatikan pentingnya peranan komunikasi itu dalam pelaksanaan



fungsi humas dalam organisasi secara keseluruhan, maka komunikasi
bertindak  yaitu berinteraksi dan mempengaruhi  seluruhnya.
Komunikasi diperlukan untuk membuat organisasi bersatu dan
berfungsi. Maka komunikasi adalah tanggung jawab dari setiap orang.
Aliran komunikasi melalui organisasi hanya bisa efektif, jika aliran
komunikasi antara pribadi-pribadi yang membangun organisasi itu juga

efektif.

Terkait dengan fenomena yang ada, dalam Al-Qur’an terdapat ayat

yang menerangkan :
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Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang

lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut (QS. Al-Taha :44)
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Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui



keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
(QS.Al-Hujurat : 6)
Pada ayat di atas Allah kembali menyeru kepada orang-orang beriman
untuk bertakwa kepada-Nya dan bertutur kata dengan kata-kata yang
lembut, dan benar akan suatu kabar berita (informasi).

Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti mengukur
sejauh mana pengaruh komunikasi interpersonal pranata humas dalam
menjalankan tugasnya. Mengingat pranata humas masih banyak belum
mengetahui dan menyadari peran dan tanggung jawabnya Sehingga
perlu diketahui sejaun mana pranata humas dalam membangun
komunikasi interpersonal yang efektif terhadap kepuasan komunikaasi

organisasi di satuan unit kerja BATAN.

. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah sebagaimana
telah di uraikan diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah
sebagai berikut.“Seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonal

pranata humas BATAN terhadap kepuasan komunikasi organisasi?”

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan diatas

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar



pengaruh pranata humas BATAN dalam membangun komunikasi
interpersonal terhadap kepuasan komunikasi organisasi antar satuan unit
kerja di BATAN, yang berguna untuk menciptakan pola komunikasi
yang efektif dan terhindar dari kesalah pahaman atau miss

communication dalam organisasi

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini selanjutnya akan mempunyai beberapa manfaat
bagi dunia perkembangan ilmu komunikasi, antara lain :
1. Manfaat Akademis
a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi atau
memperkaya khazanah kajian dibidang ilmu komunikasi, bagi
penelitian khususnya kajian tentang pola komunikasi dalam
menjalankan tugas kehumasan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan maupun
rujukan untuk penelitian sejenis atau penelitian lanjutan.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
atas pengaruh pranata humas BATAN dalam membangun pola
komunikasi dan menjadi rujukan bagi pranata humas di instansi

pemerintah lainnya.



E. Telaah Pustaka

Kajian atau penelitian tentang komunikasi memang sudah
banyak, namun pada penelitian ini lebih menekankan pada kepuasan
komunikasi dalam organisasi.

Penelitian sebelumnya menemukan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Peni Eliyani yang berjudul “Komunikasi Antar Pribadi
dan Peningkatan Kualitas Kerja Karyawan (Studi Deskriptif Peranan
Komunikasi Antar Pribadi Team Leader pada PT. Infomedia Medan
terhadap Peningkatan Kualitas Kerja Caroline Officer)”, 2010, skripsi,
IImu  Komunikasi Ekstension. Dalam penelitian ini  peneliti
menyimpulkan bahwa komunikasi antar pribadi atau interpersonal Team
Leader di PT. INFOMEDIA terhadap peningkatan kinerja Caroline
Officer harus membina hubungan baik dan jangan terjadi jurang pemisah
(GAP) dan seorang Caroline Officer harus memberikan informasi
terbaru dari produk telkomsel harus ahli menanganinya, tentunya
mengacu kepada SOP vyang berlaku yang diterapkan di PT.
INFOMEDIA Medan.

Dalam komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Team
Leader di PT. INFOMEDIA. Komunikasi interpersonal berperan penting
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Makin efektif dalam melakukan
komunikasi interpersonal dan terbuka, sehingga makin baik pula kinerja

karyawan. Pimpinan perusahaan pun berperan sebagai fasilitator dan

10



motivator bagi para karyawannya dalam meningkatkan kinerja karyawan
agar dapat meningkatkan kinerja karyawannya

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dalam
“Efektifitas Komunikasi Interpersonal Humas Terhadap Kepuasan
Komunikasi Organisasi”. Terdapat perbedaan penelitian pada
variabelnya, penelitian tersebut mencari tahu bagaimana Peranan
komunikasi Antar Pribadi terhadap peningkatan kinerja karyawan
sedangkan yang penulis teliti ialah efektifitas terhadap kepuasan
komunikasi organisasi, dan metodologinya menggunakan analisis
deskriptif  sedangkan penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Namun secara garis besar sama-sama mengkaji atau
menelaah komunikasi interpersonal, dalam berperan memberikan
pengaruhnya.

Kemudian penelitian yang sebelumnyadilakukan oleh Dina
Prahasty dengan judul “Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Dalam
Mengendalikan Emosi Anak Pra Sekolah Di Playgroup Caterpillar Super
Kids Lebak Bulus”. Skripsi.UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2009.
Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi
antarpribadi dalam mengendalikan emosi anak sangat efektif. Karena
anak-anak usia pra-sekolah masih mudah menerima hal apa yang kita

sampaikan atau harapkan pada dirinya.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dalam
“Efektifitas Komunikasi Interpersonal Humas Terhadap Kepuasan
Komunikasi Organisasi”. Terdapat perbedaan penelitian tersebut
menggunakan studi kualitatif deskriptif, dan menjelaskan sejaun mana
komunikasi interpersonal dalam mengendalikan emosi anak pra-sekolah.
Sedangkan yang penulis teliti ialah efektifitas terhadap kepuasan
komunikasi organisasi, dengan studi survey kuantitatif..Namun secara
garis besar sama-sama mengkaji atau menelaah komunikasi
interpersonal dengan menggunakan teori komunikasi interpersonal,
dalammengetahui sejaun  mana komunikasi interpersonal yang

dilakukan.

F. Landasan Teori
1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal pada hakikatnya adalah suatu proses.
Kata lain dari proses, ada yang menyebut sebagai sebuah transaksi dan
interaksi. Transaksi mengenai gagasan, ide, pesan, simbol, informasi,
atau message. Sedangkan istilah interaksi mengesankan adanya suatu
tindakan yang berbalas-balasan. Dengan kata lain suatu proses hubungan
yang saling pengaruh mempengaruhi. Jadi interaksi sosial adalah suatu
proses berhubungan yang dinamis dan saling pengaruh-mempengaruhi

antarmanusia. Di dalam kata “proses” terdapat pula makna adanya
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aktivitas, ialah aktivitas menciptakan, mengirimkan, menerima, dan

menginterprestasi pesan.

Menurut Dedy Mulyana (2008;81) berpendapat bahwa
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarprbadi adalah
komuniaksi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik
secara verbal maupun nonverbal. Sedangkan menurut Devito (1989),
komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan
penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan
berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan

balik segera (Onong U. Effendy, 2003:30).

Komunikasi interpersonal tatap muka memungkinkan balikan
atau respon dapat diketahui dengan segera.Artinya penerima pesan dapat
dengan segera member tanggapan atas pesan-pesan yang telah diterima
dari sumber. Salah satu kelebihan apabila komunikasi interpersonal
diseting dalam proses komunikasi tatap muka, ialah masing-masing
pihak yang terlibat dalam komunikasi itu langsung dapat merasakan dan
mengetahui balikan dari partner komunikasi. Begitupula seandainya
komunikasi harus dilakukan dengan menggunakan media seperti

misalnya melalui percakapan telepon, balikan itupun juga dapat
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diketahui segera, karena adanya sifat komunikasi yang dinamis dua arah

(Suranto Aw. 2011:3-7).

a. Proses Komunikasi Interpersonaloses

Proses komunikasi ialah langkah-langkah yang
menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi. Shirley Taylor,
1999:6 dalam (Suranto Aw. 2011:3-7), menggambarkan langkah-
langkah kunci dalam komunikasi interpersonal sebagai siklus. Proses
komunikasi interpersonal dimulai oleh seseorang sender (pengirim)
mengkonsep pesan Yyang ingin disampaikan kepada seorang
recipient(penerima). Prosesnya dikategorikan sebagai siklus, karena
aktivitas dan penerimaan pesan berlangsung secara timbal balik dan
berkelanjutan (simak gambar 1)

SENDER RECIPIENT

Conceive the Feedback
message

A

Interprate

Encode the
message

Select
appropriate

the message

Decode the
message

v

channel

Gambar 1 Siklus proses komunikasi interpersonal

14



b. Efektifitas Komunikasi Interpersonal

Efek komunikasi adalah pengaruh yang ditimbulkan pesan
komunikator dalam diri komunikannya. Efek komunikasi dapat kita
bedakan atas efek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan konatif
(tingkah  laku). Efek komunikasi dapat diukur dengan
membandingkan antara pengetahuan, sikap, dan tingkah laku
sebelum dan sesudah komunikan menerima pesan (Stuart, 1987).
Karenanya, efek adalah salah satu elemen komunikasi yang penting
untuk mengetahui berhasil atau tidaknya komunikasi yang
diinginkan (Dani Vardiansyah. 2004: 110-111.).

Komunikasi antarpribadi, sebagai suatu bentuk perilaku, dapat
berubah dari sangat efektif ke sangat tidak efektif. Pada suatu saat
komunikasi bisa lebih buruk dan pada saat lain bisa lebih baik.
Karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi antarpribadi oleh
Yoseph De Vito (1986) dalam bukunya “The Interpersonal
CommunicationBook ”(Sasa Djuarsa, Sendjaja. 1999:123),dilihat dari
dua perspektif, yaitu
1. Perspektif Humanistik
Pendekatan ini berasal dari psikologis humanistik yang dinyatakan
oleh Abraham Maslow, Gordon Allport dan Carl Rogers.Berikut
adalah uraian mengenai sifat-sifat yang tercakup dalam perspektif

humanistik.
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1) Keterbukaan, artinya kita harus mau membuka diri pada orang
lain, memberikan reaksi-reaksi pada orang lain dengan spontan
dan tanpa dalih perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran yang
dimiliki kita.

2) Empati, yaitu kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya
pada peranan atau posisi orang lain.

3) Perilaku suportif, ditandai dengan sifat deskripsi, spontanitas dan
profesionalisme yang mendorong peilaku suportif.

4) Perilaku positif, adalah ekspresif sikap-sikap positif terhadap diri
sendiri, orang lain dan situasi.

5) Kesamaan, kesamaan disini meliputi 2 hal: i). Kesamaan dalam
“bidang pengalaman” seperti nilai, sikap, perilaku, pengalaman,
dan sebagainya. ii). Kesamaan dalam hal mengirim dan menerima
pesan.

2. Perspektif Pragmatis

Perspektif pragmatis atau perilaku, menekankan manajemen

interaksi, kebersamaan dan sifat-sifat umum yang membantu

mencapai berbagai tujuan yang diinginkan dalam komunikasi
antarpribadi.Pendekatan ini berasal dari pendekatan pragmatis yang
dinyatakan oleh Paul Watzlawick, William Ledeer dan Don

Jackson.Berikut adalah uraian mengenai sifat-sifat yang tercakup

dalam perspektif pragmatis.
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1) Sikap yakin. Tidak mempunyai perasaan malu dan gelisah dalam
menghadapi orang lain, tetapi mempunyai rasa percaya diri yang
bersikapluwes dalam berbagai situasi komunikasi.

2) Kebersamaan. Sifat ini ditandai dengan adanya hubungan dan rasa
kebersamaan dengan memperhatikan perasaan dan kepentingan
orang lain.

3) Manajemen interaksi. Adalah mengontrol dan menjaga interaksi
dengan maksud untuk memuaskan kedua belah pihak, yang
ditunjukkan dengan mengatur isi, kelancaran dan arah
pembicaraan secara konsisten.

4) Perilaku ekspresif. Keterlibatan sungguh-sungguh dalam interaksi
dengan orang lain, yang diekspresikan secara verbal dan non
verbal.

5) Orientasi pada orang lain. Kemampuan seseorang untuk
beradaptasi pada orang lain selama interaksi, dengan
menunjukkan perhatian, kepentingan dan pendapat orang
lain.Untuk mencapai efektivitas komunikasi, seseorang harus
memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain. Artinya adalah
kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan orang lain

selama komunikasi antarpribadi.
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2. Public Relations

Public Relations jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
adalah hubungan masyarakat atau sering disebut dengan humas.
Masyarakat yang perlu dihubungi oleh petugas-petugas hubungan
masyarakat terdiri atas masyarakat luar dari sesuatu perusahaan,
instansi, partai atau badan apapun dalam masyarakat (internal
perusahaan/organisasi). (Drs S.K Bonar. 1981:28)

Untuk memberikan arti yang tegas mengenai public
relations, untuk ini dikemukakan beberapa definisi dari para ahli
sebagai berikut.

Pada tahun 1978, ScottM.Cutlip & AllenH.Center
mendefinisikan public relations adalah proses
berkesinambungan/continue dari usaha-usaha manajemen untuk
memperoleh kerja samadan saling pengertian kepada pelanggan,
pegawai, publik umumnya; ke dalam mengadakan analisa dan
perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan menyampaikan
peryataan-peryataan (Danandjaja. Peranan Humas. 2011:16)

Salah satu penetuan untuk definisi public relations secara umum
dibebankan ke Foundation for Public Relation Reserch and Education,
tahun 1975. Sebanyak 65 ahli public Relations berpartisipasi dalam studi
tersebut, menganalisis 472 definisi yang berbeda. Hubungan masyarakat

merupakan salah satu fungsi manajemen yang menjadi jembatan antara
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perusahaan atau organisasi dengan publiknya. Dengan demikian,
diharapkan publik dapat memahami, menerima, dan bekerjasama apabila
terdapat sebuah masalah yang berkaitan dengan kepentingan publik.
Dalam hal ini publik dapat membantu manajemen dengan memberikan
sistem peringatan dini agar perusahaan dapat mengantisipasi
kemungkinan adanya krisis dimasa yang akan datang. Dari definisi
tersebut jelas bahwa fungsi public relations adalah membantu organisasi
dan publiknya saling menyesuaikan diri. Public Relations membantu
sebuah organisasi agar beberapa kelompok orang dapat bekerja sama
dengan baik (Firsan Nova. Manajemen Crisis. 2011:31-42)

b. Fungsi Public Relations

Berbicara mengenai fungsi public relations, sebenarnya
dapatlah dijelaskan secara sederhana bahwa public relations itu
pada dasarnya adalah untuk menghubungkan publik atau pihak yang
berkepentingan di dalam atau di luar suatu instansi.

Secara praktis, diketahui bila berbicara mengenai fungsi dari
public relations itu sendiri, tidaklah akan terlepas begitu saja
kaitannya dengan kegiatan public relations. Karena melalui
kegiatan public relations itu dapat secara jelas langsung dapat
diketahui mengenai fungsi apa saja yang dilakukan oleh kegiatan
public relation itu, baik kegiatannya dalam bentuk external maupun

internal.
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Lebih jauh lagi Bertram R. Canfield dalam bukunya

“Public Relations Principles and Problems” menjelaskan secara
lebih luas mengenai fungsi dari Public Relations ini dengan tidak
memandang apakah kegiatan public relations itu bersifat internal
maupun eksternal. Akan tetapi fungsi public relations itu haruslah
mencangkup kepada hal sebagai berikut (Danandjaja. 2011:18-20):

1). Mengabdi pada kepentingan publik

2). Memelihara komunikasi yang baik

3). Kegiatan public relations itu ketika menjalankan

fungsinya harus menitik beratkan kepada moral dan tingkah

laku yang baik.

Fungsi utama PR adalah menumbuhkan dan mengembangkan
hubungan baik antar lembaga (organisasi) dengan publiknya, internal
maupun  eksternal dalam rangka menanamkan  pengertian,
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan
iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan lembaga organisasi.

Aktivitas public relations adalah menyelenggarakan komunikasi
timbal balik (two way traffic communication) antara lembaga dengan
publik  yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan
dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan
produksi, demi kemajuan lembaga atau citra positif lembaga

bersangkutan. Kegiatan public relations sangat erat kaitannya dengan
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pembentukan opini publik dan perubahan sikap dari masyarakat. (Firsan

Nova. 49)

c. Tugas Public Relations

Lima pokok tugas Public Relations sehari-hari

(Drs.Pc.Bambang Herimanto. 2007:33-4):

1)

2)

3)

Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian
informasi secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada
public, supaya publik mempunyai pengertian yang benar tentang
organisasi/perusahaan, tujuan, serta kegiatan yang dilakukan.
Memonitoring, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta
pendapat umum atau masyarakat. Menjalankan dan bertanggung
jawab terhadap kehidupan kita bersama dengan lingkungan.
Memperbaiki citra organisasi

Bagi PR, menyadari citra yang baik tidak hanya terletak pada
bentuk gedung, presentasi, publikasi, dst. Tetapi terletak pada,
bagaimana organisasi bisa mencerminkan organisasi yang
dipercayai, memiliki kekuatan, mengadakan perkembangan secara
berkesinambungan yang selalu terbuka untuk dikontrol,
dievaluasi.Citra yang bisa mendapat kepercayaan adalah citra dari

kenyataan identitas organisasi.
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4)

5)

Tanggung jawab sosial

PR merupakan instrument untuk bertanggung jawab terhadap
semua kelompok yang berhak terhadap tanggung jawab tersebut.
Terutama kelompok publik sendiri, publik internal dan pers.
Penting diusahakan bahwa seluruh organisasi bersikap terbuka dan
jujur terhadap semua kelompok atau publik yang ada hubungannya
dan memerlukan informasi. Suatu organisasi mempunyai
kewajiban adanya usaha untuk pelayanan sosial yang harus
menjadi tanggung jawab, “pintu terbuka”.

Komunikasi

PR mempunyai bentuk komunikasi yang khusus,
komunikasi timbal balik. Maka, pengetahuan komunikasi menjadi
modalnya. Dalam fungsinya, komunikasi itu sentral.Yang juga
perlu untuk dimiliki adalah pengetahuan manajemen dan
kepemimpinan, struktur organisasi.

PR secara terus menerus, melaksanakan kegiatan yang
selalu dipengaruhi lingkungannya sebagai masukan bagi
organisasinya, dan sebaliknya agar dapat memberikan dan
menanamkan kepercayaan kepada public eksternal, dan bisa
diterima dengan baik “be good and tell it!” Anne van der Meiden
sangat menekankan kepada para pelaku PR, bahwa untuk bisa

dipercaya organisasi perlu memiliki bentuk dan budaya organisasi
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yang khas, sehingga karenanya mereka akan tetap dipercaya.
Artinya, kerjasama bisa dipertahankan dan dikembangtumbuhkan,
karena hal ini merupakan masa depan dari organisasi tersebut.
Diperlukan ketrampilan dan kemampuan berbicara,
bertanya, berkonfrontasi, aktif terlibat, sehingga pembicaraan bisa
tuntas dan sampai pada suatu keputusan. Maka dari situlah
program kerja bisa diproses sampai tuntas. Meningkatkan relasi
berarti juga bagaimana diusahakan agar setelah selesai
pembicaraan masing-masing merasa puas dan hubungan satu sama
lain semakin erat. Karena merasa diperkaya, puas adanya suatu
keputusan yang baik untuk kepentingan bersama, sehingga akan
mempererat hubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Apa
yang dimaksud dengan kemampuan berbicara yaitu:
1) Mampu menerima pembicaraan, dan selanjutnya menganalisis
sehingga bisa diolah
2) Mampu mendengarkan, mendengarkan dengan aktif. Yaitu
mendengarkan mampu memperhatikan terhadap berita dan
pesan pada saat itu. Dari pihak yang didengarkan, merasa
dihargai, diterima, dan diperhatikan. Memungkinkan adanya
kerjasama, saling bisa diperkaya karena menambah informasi,

dll. Besar manfaatnya untuk kelajutan berikutnya.
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3)

4)

Mampu terlibat dalam informasi

Perlu pengetahuan yang seimbang, ada perhatian terhadap
lingkungan, terbuka untuk adanya kepedulian terhadap
lingkungan, terbuka untuk adanya kepedulian terhadap sesame
dan lingkungan hidup, memiliki sikap sosial selayaknya
manusia yang bersifat sosial. Perlu ada kebijakan, informasi
sangat penting, tetapi harus disaring sehingga tidak terombang-
ambing oleh informasi yang tidak perlu disikapi, tetapi
sebaiknya kita mengetahui. Terutama diera global, era
informasi ini, betapa derasnya informasi yang dapat digali
tanpa henti. Justru disini PR dalam tugasnya sangat tepat untuk
organisasinya. Itulah tugas yang harus dipertanggung jawabkan
demi masa depan organisasinya. Dan, tidak ketinggalan dengan
segala informasi yang mempunyai arti sebagai input untuk
perbaikan maupun perkembangan organisasinya.

Mampu bertanya

Memang benar bunyi peribahasa “malu bertanya sesat di
jalan”. Bertanya secara tepat dan etis seperti diharapkan
dari seorang PR. Kalau ini diterapkan akan merupakan
kekayaan, pengalaman, sehingga membuat pergaulan
menjadi  luwes. Memerlukan sikap jujur, terbuka,

mengenal diri sendiri, dan ingin berkembang.
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5)

6)

7)

Mampu menyimpulkan

Mengetahui permasalahan yang dikemukakan, cepat tanggap,
memiliki pengetahuan dan pengalaman, akan sangat membantu
dalam membuat kesimpulan. Justru dari kesimpulan bisa
menindaklanjuti dengan tepat, apabil dapat objektif, transparan
demi kebaikan, dan keuntungan semua pihak.

Mampu Menginterpretasikan

Adanya keinginan untuk member masukan sesuai dengan
idenya, pengertiannya. Tidak takut andaikata disalahkan
disalahkan karena keliru atau meskipun pengertiannya tidak
sesuai dengan yang lain. Benar-benar hanya ingin
menyampaikan pendapatnya karena merasa dirinya sebagai
kesatuan dalam kelompok itu.

Mampu mengonfrontasikan diri

Relasi terhadap public intememberi arti positif dan eksternal,
dengan memperhatikan dasar moralitas yang pada saat itu perlu
mendapat peningkatan. Dengan mengatur diri semacam itu,
konfrontasi diri akan memberi arti positif dan menghasilkan
relasi yang lebih baik dan berkembang karena adanya

kepercayaan yang justru menguat.
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8) Mampu memotivasi/mengatifkan
Dalam wupaya memotivasi, PR memperhatikan factor
kemanusiaan. Maka falsafah PR, yakni “mengangkat martabat
manusia” menjadi sentral. Mulai dengan yang sangat
sederhana, yakni memperhatikan, kepercayaan, kesempatan
untuk berkembang kreatif dan proaktif.Ini menumbuhkan

motivasi yang diperlukan.

3. Kepuasan Komunikasi Organisasi

Yang dimaksud dengan istilah kepuasan komunikasi organisasi
menurut Redding (Pace,1989) adalah semua tingkatkepuasan seorang
karyawan mempersepsi lingkungan komunikasi secara keseluruhan.
Konsep kepuasan ini memperkaya ide iklim komunikasi.lklim
mencangkup kepuasan anggota organisasi terhadap informasi yang
tersedia. Kepuasan dalam pengertian ini  menunjukkan kepada
bagaimana baiknya informasi yang tersedia memenuhi persyaratan
permintaan anggota organisasi akan tuntutan bagi informasi, dari siapa
datangnya, cara disebarluaskan, bagaimana diterima, diproses dan apa
respons orang yang menerima. Iklim komunikasi jelas dipengaruhi oleh
persepsi bagaimana baiknya aktivitas komunikasi dari suatu organisasi
memuaskan tuntutan pribadi. Kepuasan komunikasi adalah satu fungsi

dari apa yang seseorang dapatkan dengan apa yang dia harapkan. Kita
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dapat saja mengharapkan memperoleh informasi diberikan dengan cara
tertentu. Jika informasi dikomunikasikan dengan cara yang konsisten
dengan apa yang diharapkan, kita mengalami kepuasan dengan
komunikasi.

Hal yang banyak memberikan sumbangan kepada kepuasan
dalam organisasi belumlah diidentifikasi semuanya tetapi pekerjaan
Wiio (1978), Down dan Hazen dan Beckstrom (1980), dalam
(Muhammad Arni, 2009:87-89) menyarankan beberapa dimensi.
Mereka menyusun suatu angket untuk mengukur 10 dari faktor kepuasan
komunikasi organisasi karyawan dalam organisasi yang telah dipegang
oleh peneliti terdahulu. Kepuasan dengan komunikasi muncul dari
kombinasi faktor-faktor berikut :

1) Kepuasan dengan pekerjaan. Ini mencangkup hal-hal yang
berkenaan dengan pembayaran, keuntungan, naik, pangkat, pekerjaan
itu sendiri. Dari hasil penelitian ternyata bahwa kepuasan dalam aspek
pekerjaan memberikan sumbangan kepada kepuasan komunikasi.

2) Kepuasan dengan ketepatan informasi. Faktor ini mencangkup
tentang tingkat kepuasan dengan informasi, kebijaksanaan, teknik-teknik
baru, perubahan administrati dan staf, rencana masa dating dan
penampilan pribadi.

3) Kepuasan dengan kemampuan seseorag Yyang menyarankan

penyempurnaan. Faktor ini mencangkup hal-hal sebagai tempat dimana
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komunikasi seharusnya disempurnakan, pemberitahuan mengenai
perubahan untuk tujuan penyempurnaan dan strategi khusus yang
digunakan dalam membuat perubahan. Kepuasan dengan bermacam-
macam perubahan yang dibuat, bagaimana perubahan itu dibuat dan
diinformasikan.

4) Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi.
Faktor ini mencakup melalui mana komunikasi disebarluaskan dalam
organisasi, mencangkup peralatan, bulletin, memo, materi tulisan.
Kepuasan komunikasi tampaknya berhubungan dengan pandang orang
mengenai berapa efisiensinya media untuk menyebarkan informasi
dalam organisasi.

5) Kepuasan dengan kualitas media. Yang berhubungan dengan faktor
ini berapa baiknya mutu tulisan, nilai informasi yang diterima,
keseimbangan informasi yang tersedia dan ketepatan informasi yang
dating.

6) Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja. Faktor ini
mencangkup komunikasi horizontal, informal dan tingkat kepuasan yang
timbul dari diskusi masalah dan mendapatkan informasi dari teman
sekerja.

7) Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai
suatu kesatuan. Faktor ini mencangkup hal-hal keterlibatan hubungan

dengan organisasi, dukungan atau bantuan dari organisasi dan informasi
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dari organisasi. Kelihatan bahwa rasa puas dalam komunikasi organisasi
dipengaruhi oleh aspek-aspek organisasi seperti dipercaya, sokongan

dan tujuan kinerja yang tinggi.
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel. 1
Kerangka Pemikiran

Terjadinya miss communication, ketidaktahuan informasi penting pada
pranata humas. Sesungguhnya dalam sebuah organisasi perlu adanya
keterbukaan informasi yang jelas dan akurat. Dengan arus komunikasi yang
baik, dan jelas, sehingga tercipta komunikasi efektif terhindar dari miss
communication, dan suatu proses kegitan dapat berjalan dengan lancar

+ v
Kom.Interpersonal Kepuasan Komunikasi
Humas Organisasi

Variabel (X) Variabel (Y)

! v
1. Keterbukaan 1. Keuntungan akan Informasi
2. Empati 2. Puas terhadap informasi
3. Dukungan 3. Puas terhadap penyampaian
4. Positif informasi
5. Kesamaan 4. Puas terhadap saluran komunikasi
6. Sikap Yakin yang diberikan
7. Kebersamaan 5. Puas dengan kualitas media
8. Manajemen interaksi komunikasi
9. Perilaku ekspresif 6. Puas berkomunikasi dengan
10. Orientasi pada orang pranata humas
lain 7. Puas dengan keterlibatan dalam
komunikasi organisasi

|
v
Pengaruh komunikasi interpersonal pranata humas terjadi,
terhadap kepuasan komunikasi organisasi BATAN

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian
Penelitian adalah istilah Indonesia yang merupakan terjemahan
dari kosakata research (bahasa inggris), yang di Indonesiakan dengan
riset.Re bermakna kembali, sedangkan search bermakna mencari.
Reserch secara literal berarti mencari kembali. Adapun pengertian
penelitian menurut kamus Webster’s New International adalah
“penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-
prinsip suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan
sesuatu” (Darmawan Deni, 2013:2). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang
ingin Kita ketahui. (Darmawan Deni, 2013:37).
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian yang tepat
dan relevan sebagaimana penelitian yang dilaksanakan, yakni:
1. Jenis penelitian
Penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian
deskriptif, yaitu penelitian mendeskripsikan hal-hal yang saat ini
berlaku. Penelitian ini tidak menguji hipotesis melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel yang

diteliti. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
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cirri-ciri orang-orang tertentu, kelompok-kelompok, atau keadaan-
keadaan (Darmawan Deni, 2013:38).

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengklarifikasi suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan
caramendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti. Hasil penelitiannya hanyalah berupa
deskripsi mengenai variabel-variabel tertentu, dengan menyajikan
frekuensi, angka rata-rata, atau kualifikasi lainnya untuk tiap-tiap
kategori di suatu variabel (Ardianti Elvinaro, 2010:48),

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dari objek penelitian
pada sifat tertentu yang dikenal sebagai variabel. Pengukuran
variabel dari objek penelitian memungkinkan skor angka dapat
diterakan pada objek sesuai kadar kepemilikan variabel oleh objek
sebagaimana ditunjukkan oleh alat ukurnya (Purwanto, 2007:82).

a. Data Primer

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting
dalam kegiatan penelitian dan dilakukan setelah peneliti selesai
membuat desain penelitian sesuai dengan makalah yang akan
diteliti. Pengambilan data primer dalam survey menggunakan

kuesioner.
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b. Data Sekunder

Data yang sudah tersedia sehingga peneliti tinggal mencari
dan mengumpulkannya.Data sekunder dapat kita peroleh lebih
mudah dan cepat karena sudah tersedia.Dalam penelitian ini yang
menjadi data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil

kepustakaan.

Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian kuantitatif adalah
probability/random sampling atau sampel acak. Jenis sampel ini
dipilih secara acak. Pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa melihat strata yang ada dalam populasi.
(Sugiono, Statistika untuk penelitian, 2013:64). Penetapan sampel
penelitian yakni sebesar 2900 karyawan (berdasarkan informasi
humas BATAN) kemudian peneliti tetapkan untuk menjadi sampel
penelitian. Sedangkan metode pengambilan sampel yaitu dengan
Sampling Acak Sederhana (Simple Random Sampling)
Random sampling adalah metode paling dekat dengan definisi
probability sampling. Pengambilan sampel dari populiasi secara
acak berdasarkan frekuensi probabilitas semua anggota populasi.
BATAN terdapat di 4 kota yaitu Jakarta, Tangerang, Bandung dan

Jogja, dengan demikian peneliti mengambil secara acak yaitu
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BATAN wilayah Jakarta dan Yogyakarta. Menurut Slovin untuk
menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya,
dengan rumus sebagai berikut: (Kriyantono Rachmat, 2010:162)

N

1+ Ne?
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian  karena kesalahan
pengambilan sampelyang dapat ditolerir, misalnya
10%, kemudian e ini dikuadratkan.

Maka besarnya sampel penelitian ini adalah :

2900
1+2900 (0,10)?

n = 96,666
Hasil yang didapat dari perhitungan sampel adalah 96,666 sehingga
hasilnya dibulatkan menjadi 97 responden yang akan diteliti.
Dengan teknik sampel yang telah ditentukan sehingga peneliti
mengambil 60 responden dari BATAN Jakarta yang memiliki 2
kantor BATAN dan 37 responden dari BATAN Yogyakarta yang

hanya memiliki 1 kantor BATAN.
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4. Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah untuk menunjukan sejauh mana data-
data yang ditampung pada suatu kuesioner akan mengukur apa
yang ingin diukur (Umar, 2002:1997). Dalam penelitian ini
menggunakan Validitas Konstruk. Validitas konstruk dilakukan
dengan tata cara sebagai berikut, mencari definisi-definisi konsep
yang dikemukakan para ahli, kalau sekiranya dalam literatur tidak
dapat diperoleh definisi konsep yang ingin diukur maka peneliti
harus mendefinisikan sendiri konsep tersebut, menanyakan
definisi konsep yang diukur dengan calon responden atau orang-
orang yang memiliki karakteristik yang sama (Singarimbun,
1989). Suatu instrument dinyatakan valid jika instrument itu
mampu mengukurapa yang hendak diungkap.

Langkah-langkah dalam menguji validitas adalah sebagai
berikut :

b. Mendefinisikan secara oprasional konsep yang akan

diukur.
c. Melakukan uji coba skala pengukur tersebut pada

sejumlah  responden. Responden diminta untuk
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menyatakan apakah mereka setuju atau tidak dengan
masing-masing pertanyaan.

d. Mempersiapkan table tabulasi jawaban.

e. Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan
dengan skor tota dengan menggunaka rumus teknik
korelasi “product moment”, yang rumusnya sebagai

berikut:

- n(EXY)—EXXY)
JInZX2— CX)?[NTY? - (ZY)?

Keterangan :

r = Koefisien korelasi product moment
N =Jumlah individu dalam sampel

X = Angka mentah untuk variabel X

Y = Angka mentah untuk variabel Y

b. Uji Relibilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauhmana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu
alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan
hasilpengukuran yang diperoleh relatif konsisten, alat ukur

tersebut reliable. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan
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konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama
(Ardianto Elvinaro, 2010:189).

Teknik pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik pengukuran sekali saja (one shot), yang
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Tingkat item dapat
diketahui dengan menggunakan rumus alpha cronbach’s
(Singarimbun, 2008:140). Uji reliabilitas dilakukan dengan uji

Alpha Cronbach, dengan rumus sebagai berikut :

rn=(5) (1-55)

Keterangan :
riu : Reliabilitas yang dicari
n : Jumlah item pertanyaan yang di uji

¥ o t? :Jumlah varians skor tiap-tiap item

ot?  :Varians total

Jika nilai Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,6
makadianggap tidak reliabel, sedangkan jika nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,6 maka dianggap reliabel. Untuk mengetahui
reliabilitas caranya adalah membandingkan nilai rhasil dengan

rtabel. Dalam uji reliabilitas nilai rhasil adalah nilai “Alpha”
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(terletak di akhir output). Ketentuannya: bila rAlpha> rtabel,

maka pertanyaan tersebut reliabel.

5. Hipotesis
a.  Hipotesis Nol (Ho) : Hipotesis statistik atau nol
b.  Hipotesis Kerja (Ha) : Hipotesis alternative atau kerja
Ho : Tidak terdapat pengaruh komunikasi interpersonal
pranata humas terhadap kepuasan komunikasi organisasi
Ha: Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal pranata
humas terhadap kepuasan komunikasi organisasi
Dalam hipotesis nol terdapat hubungan atau pengaruh
antarvariabel sama dengan nol. Dengan kata lain tidak terdapat
perbedaan, hubungan atau pengaruh antarvariabel. Dan
menyatakana bahwa perbedaan statistik atau hubungan yang
ditemukan dalam analisis disebabkan karena kesalahan acak
(Random eror).Sedangkan hipotesis alternative kebalikan dari

hipotesis nol.

6. Definisi Konseptual
a. Variabel Bebas (X)
Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pranata Humas

BATAN.Ini merupakan variabel bebas (independent variabel).
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Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab
atau pendahulu dari variabel lain (Kriyantono, 2009:21).
Dengan indikator:

1. Komunikasi Interpersonal

a. Prespektif Humanistik

1) Keterbukaan, artinya kita harus mau membuka diri pada orang
lain, memberikan reaksi-reaksi pada orang lain dengan
spontan dan tanpa dalih perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran
yang dimiliki Kita.

2) Empati, yaitu kemampuan seseorang untuk menempatkan
dirinya pada peranan atau posisi orang lain.

3) Perilaku Mendukung, ditandai dengan sifat deskripsi,
spontanitas dan profesionalisme yang mendorong peilaku
suportif.

4) Perilaku positif, adalah ekspresif sikap-sikap positif terhadap
diri sendiri, orang lain dan situasi.

5) Kesamaan, kesamaan disini meliputi 2 hal: i). Kesamaan
dalam “bidang pengalaman” seperti nilai, sikap, perilaku,

pengalaman. ii). Kesamaan dalam hal mengirim dan

menerima pesan.
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b. Prespektif Pragmatis

1) Sikap yakin. Tidak mempunyai perasaan malu dan gelisah

2)

3)

4)

5)

dalam menghadapi orang lain, tetapi mempunyai rasa
percaya diri yang bersikapluwes dalam berbagai situasi
komunikasi.

Kebersamaan. Sifat ini ditandai dengan adanya hubungan
dan rasa kebersamaan dengan memperhatikan perasaan dan
kepentingan orang lain.

Manajemen interaksi, adalah mengontrol dan menjaga
interaksi dengan maksud untuk memuaskan kedua belah
pihak, yang ditunjukkan dengan mengatur isi, kelancaran dan
arah pembicaraan secara konsisten.

Perilaku ekspresif. Keterlibatan sungguh-sungguh dalam
interaksi dengan orang lain, yang diekspresikan secara verbal
dan non verbal.

Orientasi pada orang lain. Kemampuan seseorang untuk
beradaptasi pada orang lain selama interaksi, dengan
menunjukkan perhatian, kepentingan dan pendapat orang
lain. Untuk mencapai efektivitas komunikasi, seseorang
harus memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain.
Artinya adalah kemampuan seseorang untuk beradaptasi

dengan orang lain selama komunikasi antarpribadi
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b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang

diduga sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang

mendahului  (Kriyantono, 2009:144).Kepuasan komunikasi

organisasi BATAN ini merupakan variabel terikat. Dengan

indikator :

1)

2)

3)

Kepuasan dengan pekerjaan. Ini mencangkup hal-hal yang
berkenaan dengan pembayaran, keuntungan, naik, pangkat,
pekerjaan itu sendiri. Dari hasil penelitian ternyata bahwa
kepuasan dalam aspek pekerjaan memberikan sumbangan
kepada kepuasan komunikasi.

Kepuasan dengan ketepatan informasi. Faktor ini mencangkup
tentang tingkat kepuasan dengan informasi, kebijaksanaan,
teknik-teknik baru, perubahan administrati dan staf, rencana
masa dating dan penampilan pribadi.

Kepuasan dengan kemampuan seseorag yang menyarankan
penyempurnaan. Faktor ini mencangkup hal-hal sebagai tempat
dimana komunikasi seharusnya disempurnakan, pemberitahuan
mengenai perubahan untuk tujuan penyempurnaan dan strategi
khusus yang digunakan dalam membuat perubahan. Kepuasan
dengan bermacam-macam perubahan yang dibuat, bagaimana

perubahan itu dibuat dan diinformasikan.

41



4)

5)

6)

7)

Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam  saluran
komunikasi. Faktor ini mencakup melalui mana komunikasi
disebarluaskan dalam organisasi, mencangkup peralatan,
bulletin, memo, materi tulisan. Kepuasan komunikasi
tampaknya berhubungan dengan pandang orang mengenai
berapa efisiensinya media untuk menyebarkan informasi dalam
organisasi.

Kepuasan dengan kualitas media. Yang berhubungan dengan
faktor ini berapa baiknya mutu tulisan, nilai informasi yang
diterima, keseimbangan informasi yang tersedia dan ketepatan
informasi yang dating.

Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja. Faktor ini
mencangkup komunikasi horizontal, informal dan tingkat
kepuasan yang timbul dari diskusi masalah dan mendapatkan
informasi dari teman sekerja.

Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi
sebagai suatu kesatuan. Faktor ini mencangkup hal-hal
keterlibatan hubungan dengan organisasi, dukungan atau
bantuan dari organisasi dan informasi dari organisasi.
Kelihatan bahwa rasa puas dalam komunikasi organisasi
dipengaruhi oleh aspek-aspek organisasi seperti dipercaya,

sokongan dan tujuan kinerja yang tinggi.
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7. Definisi Operasional
a. Variabel Bebas (X)
Komunikasi interpersonal pranata humas BATAN. Dengan
indikator:
a) Perspektif Humanistik
1. Keterbukaan
1) Dapat memberikan informasi penting
2) Jujur
3) Menerima dan merespon baik masukan-masukan
yang diberikan
2. Empati
1) Merasakan apa yang dirasakan teman kerjanya
2) Memahami pendapat, sikap, dan perilaku teman
kerjanya
3) Mengenal dekat
3. Mendukung
1) Memberikan respon secara spontan dan lugas.
2) Menjelaskan informasi dan memberi masukan
dengan jelas dan rinci
3) Mengambil keputusan dengan tegas
4. Sikap Positif

1) Menghargai
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2) Berpikir baik

3) Tidak menaruh curiga atau percaya

4) Memberikan pujian dan penghargaan
5. Kesamaan

1) Saling memerlukan

2) Komunikasi akrab dan nyaman

3) Memiliki pengalaman informasi

c. Prespektif Pragmatis
1. Sikap yakin
1) Percaya diri
2) Tidak gelisah dan bersikap luwes
2. Kebersamaan
1) Perhatian
2) Pengertian
3. Manajemen Interaksi
1) Menjaga perasaan lawan bicara
2) Lancar berkomunikasi
4. Perilaku ekspresif
1) Serius dalam berinteraksi

2) Memberikan ekspresi yang sesuai dengan perkataan
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5. Orientasi pada orang lain

1) Mampu beradaptasi dengan lawan bicara

b. Variabel Terikat (Y)
Kepuasan komunikasi organisasi BATAN. Dengan indikator:
1. Kepuasan dengan hasil pekerjaan
1) Hasil kerja membanggakan
2) Mendapatkan reward atau penghargaan dari pekerjaan
2. Kepuasan dengan ketepatan informasi

1) Informasi yang di dapat sesuai

2) informasi atau saran berguna terhadap suatu proses
kegiatan

3) Mendapatkan sebuah keputusan yang diberikan secara
tegas

3. Kepuasan dengan kemampuan seseorang yang menyarankan
penyempurnaan

1) Percaya terhadap saran atau masukan yang diberikan.

2) Mendapatkan inovasi-inovasi baru dalam menyelesaikan
permasalahan, dan terhadap rancangan kerja/kegiatan yang
akan datang

4. Kepuasan dengan efisiensi saluran komunikasi

1) Mengerti akan informasi yang disampaikan

45



5. Kepuasan dengan kualitas media
1) Terdapat nilai  penting akan informasi  yang
disampaikan/diterima
2) Terdapat keseimbangan informasi terhadap suatu proses
kerja yang sedang dikerjakan
6. Kepuasan komunikasi teman sekerja
1) Terdapat feedback /umpan balik yang
2) Tidak ada miss communication
3) Arus komunikasi berjalan dengan tepat
7. Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi
1) Ada dukungan atau support
2) Berperan penting dalam suatu proses kerja/penyelesaian

masalah

8. Hubungan Antar Variabel

Variabel X : Variabel Y:
Komunikasi Interpersonal ' Kepuasan
Pranata Humas Komunikasi Organisasi

9. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan metodologi kuantitatif, dikenal beberapa metode
penelitian dalam pengumpulan data, dengan demikian peneliti

mengunakan metode diantaranya adalah :
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1. Kuesioner

Kuesioner atau angket merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, untuk diisi oleh
responden.Setelah diisi, angket dikembalikan ke petugas atau
peneliti. Angket terdiri dari angket langsung tertutup, dan angket
tak langsung terbuka (Ardianti Elvinaro, 2010:162). Mengingat
ini  merupakan penelitian  kuantitatif, sehingga peneliti
menggunakan kuesioner langsung tertutup. Dimana peneliti akan
membuat daftar pertanyaan sesuai permasalahan peneliti, yang
kemudian peneliti juga telah membuat alternatif jawaban,
sehingga nantinya responden tinggal memilih jawaban yang
sesuai untuk dipilih.
2. Kepustakaan

Penelitian  kepustakaan  dilakukan  dengan  cara
mengumpulkan data yang terdapat dalam buku-buku literature,
peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, hasil
seminar, dan sumber lain yang terkait dengan masalah yang

diambil.
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10. Metode Analisis Data

Data penelitian ini termasuk kedalam bagian data yang
bersifat kuantitatif. Dengan menganalisis pengaruh komunikasi
interpersonal pranta humas terhadap hubungan organisasi antar
satuan uni BATAN Jakarta.

Metode analisis data dalam penelitian kuantitatif ini
menggunakan perhitungan SPSS.Data dianalisis secara kuantitatif
dengan teknik statistik dapat mewujudkan kesimpulan
(generalisasi) penelitian dengan memperhitungkan kesalahan yang
terjadi.

a. Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert.Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap seseorang tentang suatu objek sikap (Kriyantono. 2006.
Hal:136). Cara pengukuran adalah dengan menghadapkan
seseorang responden pada pertanyaan-pertanyaan/pernyataan-
peryantaan, kemudian diberikan lima jawaban tertutup.
Dimana masing-masing jawaban memiliki nilai yang berbeda,
dengan rentan skala penilaian yaitu [1] Sangat Setuju (SS) ; [2]
Tidak Setuju (TS) ; [3] Netral (N) ; [4] Setuju (S) ; [5] Sangat

Tidak Setuju (STS)
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b. Analisis Regresi Ganda

Untuk mengetahui korelasi pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan korelasi regresi ganda. Regresi
ganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.

(Sugiono. 2013:275)

Persamaan regresi untuk dua prediktor :

Y =a+ bl.X1 +h2.X2 + dst

Keterangan:

Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+)
arah pada perubahan variabel independen. Dan bila (-)
maka arah garis turun

X :Variabel independen

49



c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai r. jika r hitung
> r table maka Ho ditolak, jika r hitung < r table maka Ho
diterima.Dalam penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5% dan
jumlah subjek (N) 120.Untuk mengetahui seberapa kuat tingkat
hubungan antara variabel X dan variabel Y maka nilai r hitung

diinterprestasikan dengan menggunakan koefisien korelasi.

Tabel.2

Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Korelasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono. 2013:228-231
d. Skor Rata-rata

Skor jawaban responden dari pertanyaan yang diberikan, diberi
bobot.Cara menghitung skor adalah dengan menjumlahkan seluruh hasil
kali nilai masing-masing bobotnya dibagi dengan jumlah total frekuensi.

Rumus penghitungnya:

Y fi. wi
X==——
i
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Keterangan:

X = Rata-rata berbobot
fi = Frekuensi
wi = Bobot

Selanjutnya untuk melihat gambaran secara umum penilaian
responden atau tanggapan responden terkait pengaruh komunikasi
interpersonal pranata humas BATAN dapat dilakukan dengan membuat

rentang skala :

Keterangan :
R (bobot) = Bobot terbesar — bobot terkecil
M = Banyaknya kategori bobot

Rentang skala Likert yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1

hingga 5, maka rentang skala penilaian yang didapat adalah :
Rs =1
5

=0,8
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Sehingga posisi keputusan menjadi

C

Dimana :SR = Sangat Rendah

R =Rendah
C =Cukup
T =Tinggi

ST = Sangat Tinggi
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta perhitungan uji hipotesis
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara komunikasi
interpersonal pranata humas BATAN dengan kepuasan komunikasi
organisasi (BATAN). Korelasi positif ini ditunjukkan oleh hasil uji
hipotesis yang menerima variabel x sebagai pengaruh komunikasi
interpersonal pranata humas BATAN terhadap kepuasan komunikasi
organisasi. Yang menyatakan r hitung < r tabel maka Ha diterima,
dengan demikian 0,687 < 1,98 maka dapat disimpulkan Ha diterima,
yang artinya terdapat pengaruh komunikasi interpersonal pranata

humas terhadap kepuasan komunikasi organisasi.

Lebih lanjut perhitungan persentase pada penelitian ini
diperoleh hasil bahwa pengaruh komunikasi interpersonal pranata
humas BATAN memiliki pengaruh yang positif dan menyatakan
signifikan terhadap kepuasan komunikasi organisasi BATAN,
berdasarkan uji t parsial, variabel x berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan komunikasi organisasi dengan nilai signifikansi 0,002

(X.PH) dan 0,005 (X.PP). Dinyatakan signifikan karena nilai olah data
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berada di atas nilai standar signifikan yakni 5%. Dengan demikian dari
hasil tersebut membuktikan bahwa besaran efektivitas komunikasi

interpersonal pranata humas BATAN sebesar 6,87%.

Kesimpulan diambil berdasarkan pada bermacam perhitungan
statistika untuk menjaga keobyektifannya. Pertama, dilakukan uji
validitas yang diperoleh hasil bahwa keseluruhan item pada variabel X
dan variabel Y terbukti valid dengan nilai > 0,179. Dilanjutkan dengan
uji realibilitas yang memperoleh angka 0,967 (x) dan 0,975 (y), yang
melebihi nilai minimum 0,6 sehingga keseluruhan butir pernyataan
dinyatakan reliabel. Sedangkan hasil uji analisis regresi telah

memenuhi syarat untuk masuk ke perhitungan uji hipotesis.

Pada perhitungan skor rata-rata frekuensi besarnya atau
banyaknya karyawan BATAN yang menyatakan berpengaruh
komunikasi interpersonal BATAN dinyatakan berpengaruh mayoritas
karyawan BATAN dari 120 orang, sebanyak 62 karyawan menyatakan
berpengaruh, cukup berpengaruh sebanyak 39 karyawan, sangat
berpengaruh sebanyak 15 karyawan, dan tidak berpengaruh sebanyak
4 orang. Sehingga dengan keseluruhannya tersebut dapat dinyatakan
bahwa pengaruh komunikasi interpersonal dinyatakan memiliki
pengaruh dengan nilai rata-rata 3,59 atau sebanyak 60 karyawan dari

120 karyawan yang menjadi sampel responden. Dan untuk kepuasan
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komunikasi organisasi BATAN, mayoritas karyawan BATAN
sebanyak 56 menyatakan cukup puas, puas sebanyak 49 karyawan,
tidak puas sebanyak 8 karyawan, dan sangat puas sebanyak 7
karyawan. Sehingga dengan keseluruhannya tersebut dapat dinyatakan
bahwa kepuasan komunikasi organisasi dinyatakan puas, dengan nilai
rata-rata 3,38 atau sebanyak 55 karyawan BATAN dari 120 karyawan

yang menjadi sampel responden.

Pada variabel (x) pertama prespektif humanistik memiliki nilai
signifikan 0,002 dan untuk variabel kedua prespektif pragmatis 0,005.
Dapat dinyatakan signifikan dan berpengaruh positif apabila sig <
0,05. Sehingga pengaruh komunikasi interpersonal dari prespektif
humanistik dapat dinyatakan signifikan serta berpengaruh positif
terhadap kepuasan komunikasi, karena memiliki nilai signifikan 0,002
< 0,05. Dan pengaruh komunikasi interpersonal dari prespektif
pragmatis dapat dinyatakan pula signifikan serta berpengaruh positif
terhadap kepuasan komunikasi, karena memiliki nilai signifikan 0,005

<0,05.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui variabel x pengaruh
komunikasi interpersonal yang terdiri dari perpektif humanistik dan
perpektif pragmatis, keduanya memiliki pengaruh yang cukup

terhadap kepuasan komunikasi organisasi. Namun dari kedua
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prespektif tersebut, prespektif humanistik yang lebih dominan dalam
memberi kepuasan komunikasi organisasi. Hal tersebut ditunjukan dari

hasil uji hipotesis dan hasul uji t yang menyatakan signifikan.

Tingkat pengaruh komunikasi interpersonal pranata humas
dapat dinyatakan relatif tinggi dengan nilai 3,59. Dan tingkat kepuasan
komunikasi organisasi dinyatakan cukup dengan nilai 3,38. Dengan
demikian pengaruh komunikasi interpersonal pranata humas terhadap

kepuasan komunikasi organisasi dinyatakan cukup.

. Saran

Setelah melalui pendeskripsian yang terperinci, peneliti
menemukan hal-hal yang patut digaris bawahi, antara lain :

1. Komunikasi interpersonal pranata humas BATAN hanya
memberikan efektivitas terhadap kepuasan komunikasi
organisasi sebesar 46,4% pada karyawan BATAN dan
sisanya sebesar 53,6% disebabkan oleh faktor lain, yakni
kedekatan dan kebutuhan informasi. Dengan demikian
sebaiknya pranata humas tidak terfokus pada orang-orang yang
hanya disekelilingnya saja, yang hanya membutuhkan
informasi-informasi darinya. Akan tetapi dapatlah mengenal,

dan dekat dengan karyawan lainnya yang jarang berinteraksi
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dengan dirinya. Sehingga informasi-informasi yang dimilikki
dapat tersebar ke seluruh bagian-bagian dalam informasi, dan
dapat pula memiliki kedekatan dan mengenal dengan lebih
banyak karyawan lainnya.

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa ada indikator lain dalam prespektif humanistik yang
mempengaruhi kepuasan komunikasi organisasi, maka dalam
melakukan komunikasi interpersonal seorang pranata humas
sebagai leader atau tiangnya informasi dalam satuan unit
kerjanya perlu memperhatikan secara cermat dengan memiliki
kepekaan, kepedulian yang tinggi, perhatian yang tinggi
keadaan-keadaan di sekeliling atau dalam satuan unit kerjanya,
guna mendapatkan hasil yang memuaskan untuk kepuasan

komunikasi organisasinya dalam hal ini adalah BATAN.
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